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Abstrak

Partisipasi aktif masyarakat dalam komunikasi penanggulangan bencana memberi dampak yang signifikan
terhadap pengurangan kerugian akibat bencana. Akan tetapi, partisipasi aktif sebagai ketahanan komunitas
dalam menghadapi bencana tersebut belum sepenuhnya di sadari oleh masyarakat yang terancam bencana. Oleh
karena itu perlunya sosialisasi mengenai ketahanan komunitas dalam menghadapi bencana. Masyarakat Desa
Ponggang dengan kondisi topografi rawan bencana longsor, maka perlu ketahanan komunitas dalam menghadapi
bencana tersebut. Melalui metode ceramah dan simulasi, maka di dapatkan hasil. Masyarakat Desa Ponggang
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap ancaman bencana longsor. Oleh karena itu mereka membentuk
komunitas relawan sebagai bagian penting dalam membangun ketahanan bencana, dan juga berperan penting
sebagai pusat komunikasi dan kordinasi dalam melakukan mitigasi bencana mulai dari pra bencana, tanggap
bencana dan pasca bencana.

Kata kunci - Bencana, Mitigasi, Ketahanan

Abstract

Active participation of the community in disaster management communication has a significant impact on
reducing losses due to disasters. However, active participation as a community security in dealing with the
disaster has not been fully aware of people who are threatened with disasters. Therefore the need for socialization
regarding community security in the face of disasters. The Ponggang Village community with the topographic
condition of landslides prone, it is necessary to have community security in dealing with the disaster. Through
the lecture and simulation method, you get the results. Ponggang Village community has a high awareness of the
threat of landslides. Therefore they form a volunteer community as an important part of building disaster
resilience, and also plays an important role as a center of communication and coordination in disaster mitigation
ranging from pre -disaster, disaster response and post -disaster.
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PENDAHULUAN

Dalam mitigasi bencana, aliran komunikasi penting. Hal ini karena dengan aliran komunikasi
yang cepat dapat segera menangani tidak saja dampak wilayah bencana,melainkan juga persiapan
dalam melakukan deteksi adanya ancaman bencana. Sebelumnya, aliran komunikasi bencana
berlangsung satu arah, yaitu pemerintah melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD)(Sulistyanto & Jamil, 2020). Kondisi demikian, mitigasi bencana berlangsung lambat. Oleh
karena itu, agar penangangan bencana berlangsung cepat, dibutuhkan keterlibatan masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam mitigasi bencana.

Dalam beberapa kajian, partisipasi aktif masyarakat dalam komunikasi penanggulangan
bencana atau Disaster Communication Community (DCC) memberi dampak yang signifikan terhadap
pengurangan kerugian akibat bencana(Tagliacozzo & Magni, 2016). Seperti pada komunikasi bencana
pada letusan gunung Merapi, jaringan komunikasi antara masyarakat dan pemerintah dapat
mengurangi resiko bencana.

Komunikasi bencana merupakan upaya yang menantang(Gultom, 2016). Dalam suatu
bencana, pertemuan masyarakat dengan keadaan yang baru, dan jika mereka ingin merespons,
dibutuhkan informasi yang tepat waktu, konsisten, dan akurat yang memberi informasi bagaimana
mereka dapat memenuhi kebutuhannya(Tagliacozzo & Magni, 2016). Keberagaman masyarakat yang
diakibatkan oleh kondisi dan kebutuhan menjadikan pendekatan “satu untuk semua” dalam
komunikasi bencana menjadi tidak efektif. Namun, pendekatan seperti ini tetap menjadi andalan
komunikasi yang disampaikan melalui strategi tanggap bencana yang bersifat top-down(Spialek, 2021).
Dalam konteks ini, tidak mengherankan jika masyarakat beralih ke media sosial untuk mendapatkan
informasi bencana(Ryan, Johnston, Taylor, & McAndrew, 2020).

Badan-badan tanggap darurat resmi dan sumber-sumber media massa konvensional tidak
dapat merespons secara efektif untuk memenuhi kebutuhan informasi yang spesifik, bersifat
lokal(Rochim, Bajari, Damayani, & Bakti, 2020). Padahal informasi mengenai terus berkembang tiap
menit dari masyarakat yang terkena dampak bencana(Sulistyanto, Dwinarko, et al., 2020).

Oleh karena itu penyiapan masyarakat di daerah rawan bencana senantiasa perlu dilakukan.
Dalam Undang-Undang No 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. Dua hal ini yang disebut
mitigasi bencana. Pertama, mempersiapkan masyarakat di daerah rawan bencana tentu harus
senantiasa dilakukan. Kedua, informasi yang memadai tentang potensi bencana di suatu daerah,
pelatihan dan internalisasi kebiasaan menghadapi situasi bencana juga harus dilakukan secara
berkelanjutkan. (Pemerintah Republik Indonesia, 2007). Oleh karena itu dalam mitigasi bencana,
penting untuk lebih memberdayakan masyarakat yang berpotensi terdampak bencana. Atau mitigasi
bencana yang berbasiskan pada komunitas atau masyarakat.

Desa Ponggang, merupakan wilayah Kecamatan Serangpanjang adalah termasuk dari salah
satu dari tujuh kecamatan di Kabupaten Subang yang mempunyai potensi bencana tanah longsor
(Vellayati, 2022). Hal ini dikarenakan, kondisi topografi wilayah Ponggang yang berbukit dengan
kemiringan tanah 27 derajat. Di sisi lain, aksesibilitas transpotasi umum masih jarang, penduduk
mengandalkan transpotasi pribadi. Kondisi demikian, apabila terjadi bencana menyulitkan untuk
melakukan mitigasi.

Dalam kegiatan mitigasi bencana terkait bencana tanah langsor, kegiatan selama ini hanya
difokuskan pada pelatihan dalam menjaga keseimbangan lahan dan lingkungan dengan materi
sosialisi lingkungan, pembentukan forum relawan bencana dan penganggaran melalui
Rapdes(Izharsyah, Lubis, & Hardiyanto, 2020). Kegiatan pengabdian tersebut dikategorikan masih
dalam tahap pra bencana. Dalam tahapan ini adalah mempersiapkan masyarakat untuk sadar akan
keadaan potensi bencana yang akan mengancam. Padahal, dalam mitigasi bencana tidak sekedar pada
tahapan pra bencana, melainkan upaya secara menyeluruh dalam penanggulangan bencana. Mulai
dari tahapan pra bencana, tanggap bencana, dan tahap pasca bencana(Izharsyah et al., 2020).
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Oleh karena itu, berdasarkan pada topografi kewilayahan Desa Ponggang dan ancaman

bencana tanah longsor. Permasalahan yang dihadapi Desa Ponggang adalah:

Pertama Pemahaman kesadaran akan akan ancaman bencana tanah ,longsor masih kurang.

Kedua Kurangnya pengetahuan dalam melakukan mitigasi bencana tanah longsor.

Ketign Kurangaya pemahaman dalam membangun sistem komunikasi antar warga

Keempat Belum adanya kordinasi dan membangun jaringan komunikasi bencana dengan pemerintah
terkait mitigasi bencana.

Berdasarkan permasalahan tersebut adalah dibutuhkan penyiapan masyarakat dalam
melakukan manajemen komunikasi bencana berbasis pada community. Yakni, komunikasi bencana
pada saat pra bencana, tanggap bencana dan tahap pasca bencana. Mitigasi ini berpijak pada model
pendekatan Situational crisis communication theory (SCCT). SCCT merupakan bagian dari model
antisipasi yang berkonsentrasi pada penempatan dan pengurangan risiko.

Pencegahan adalah prioritas utama untuk model antisipatif (Adkins, 2010). Model ini
menggunakan kewaspadaan selama fase pra-bencana untuk membantu pengambilan keputusan dan
pencegahan bencana(Olaniran, 2008). Oleh karena itu, penting monitoring pesan awal sebelum
bencana sebagai bahan rekomendasi bagi pengambil kebijakan untuk melakukan tanggap bencana.
Menggunakan analogi biologis, pesan pra-bencana memberikan informasi awal mengenai potensi
bencana dan membantu menyusun strategi dalam menanggapi ancaman potensi kerusakan lebih besar
(Sulistyanto & Jamil, 2021).

Pada saat bencana adalah respons terhadap suatu kejadian sebenarnya (Lestari, Paripurno,
Kusumayudha, 2018) memberikan kerangka kerja yang berguna untuk mengkategorikan tanggapan
bencana berdasarkan fokus strategis. Pertama, memberikan informasi, bagaimana mengatasi bencana
secara fisik, kedua, menyesuaikan informasi, bagaimana mengatasi bencana secara psikologis, dan
ketiga perbaikan infrastruktur yang rusak akibat dari bencana (Coombs, 2010).

Pasca bencana adalah upaya untuk belajar dari peristiwa bencana (Bundy, Pfarrer, Short, &
Coombs, 2017). Mengingat bahwa sulit untuk menemukan secara tepat ketika bencana telah berakhir,
evaluasi pasca bencana sebagian besar merupakan perluasan dari tindakan tanggap bencana ditambah
dengan pembelajaran dari bencana(Sulistyanto, Usmar, & Hermiyetti, 2020). Bencana memberikan
kesempatan untuk mengevaluasi apa yang telah dilakukan, termasuk apa yang menyebabkan bencana
dan upaya manajemen bencana(Sulistyanto, Jamil, & Haris, 2024).

Melalui model SCCT menjadi bahan materi pelatihan dalam mitigasi bencana. Dengan
demikian, baik para pemangku kepentingan dan masyarakat Desa Ponggang mendapatkan
pemahaman dan kesiapan dalam menghadapi bencana tanah longsor, sehingga apabila terjadi bencana
resiko kerusakan baik material dan non material dapat diantisipasi.

METODE
Pemecahan permasalahan komunikasi bencana berbasis masyarakat dilakukan dengan
beberapa pendekatan yang dilakukan secara bersama sama yaitu :

a. Berbasis kelompok per RW Desa Ponggang, seluruh kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
kepada masyarakat dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media belajar dan
pendampingan, perencanaan dan memonitor dan evaluasi seluruh kegiatan pengabdian
masyarakat.

b. Komprehensif, seluruh kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara serentak terkait
dengan SDM, pelatihan dan simulasi dalam mitigasi bencana.

c. Berbasis kearifan lokal, dalam mitigas bencana berpegang pada sikap dan budaya lokal sehingga
dapat upaya pelatihan dan sosialisasi dapat diterima oleh warga Ponggang.

Selanjutnya ketiga metode di atas diimlementasikan dalam 4 ( empat ) tahapan yaitu, (1)
Sosialisasi (2) Pelatihan dan simulasi (3 ) monitoring dan (4) evaluasi.
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permasalahan mitra adalah sebagai berikut:

Berdasarkan uraian tersebut diatas, solusi yang ditawarkan berbasis pada priorits

Tabel 1.

Permasalahan Mitra, Metode Dan Indikator Keberhasilan

No Permasalahan Metode Indikator Keberhasilan

1 | Adanya pemahaman dan Sosialisasi ceramah Masyarakat Ponggang
kesadaran bahaya bencana tanah tentang situasi kondisi mempunyai pola
longsor akibat dari topografi desa topografi Desa Ponggang | kesadaran akan wilayah
Ponggang yang berbukit. Desa Ponggang yang

rawan bencana tanah
longsor.

2 | Masyarakat Desa Ponggang perlu Melakukan pelatihan Masyarakat Ponggang
mengetahui cara melakukan dalam bentuk simulasi mampu melakukan
mitigasi bencana diwilayahnya dalam mitigasi bencana mitigasi bencana tanah
dengan membentuk kelompok longsor
kerja atau relawan bencana.

3 | Masyarakat Desa Ponggang perlu Melakukan sosialiasi Terbentuknya kelompok
pengembangan sistem komunikasi | pengembangan sistem kerja atau relawan dalam
yang berbasis masyarakat pada komunikasi berbasis mitigasi bencana
tahapan pra bencana, tanggap masyarakat pada
bencana, pasca bencana. tahapan pra bencana,

tanggap bencana, pasca
pencana

4 | Masyarakat Desa Ponggang perlu Melakukan pelatihan dan | Terbentuknya jaringan
membangun jaringan komunikasi simulasi dalam Komunikasi warga dengan
dengan pemerintah, dalam hal ini membangun jaringan BPBD Kabupaten Subang.
BPBD Kab. Subang untuk kordinasi | komunikasi dengan
dalam mitigasi bencana. BPBD Kabupaten Subang

Sumber: Modifikasi Penulis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui sosialisasi ceramah tentang situasi kondisi topografi Desa Ponggang, masyarakat Desa
Pongang dapat memahami ancaman bencana yang meuncul sebagai akibat dari kondisi topografis.
Hal ini dperlihatkan pada hasil pre test maupun post test. Pertanyaan yang diajukan melalui kuesioner
adalah mengenai kondisi topografis dan ancaman bencana. Umumnya, mereka setuju bahwa bencana
tanah longsor sebagai ancaman bencana Desa Ponggang. Pernyataan ini dapat dilihat pada gambar 1.
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Pre Test
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B Ancaman Bencana M Topografis
Gambar 1.

Pemahaman Ancaman Bencana

Masyarakat Desa Ponggang menyadari pentingnya membentuk kelompok kerja atau relawan
bencana. Hal ini merupakan manifestasi dari masyarakat secara kolektif merespons peristiwa-
peristiwa penting dengan memanfaatkan berbagai kapasitas adaptif dan atribut masyarakat.
Pengorgnisasian dalam bentuk kelompok kerja adalah bentuk ketahanan masyarakat desa di mana
individu secara kolektif merespons trauma, krisis komunitas, atau tantangan dengan memanfaatkan
beragam kapasitas, atribut, sistem, domain, dan proses adaptif.

Setelah dilakukan sosialisasi masyarakat Desa Ponggang menyadari pentingnya membentuk
kelompok kerja atau relawan dalam merespon kejadian bencana. Kelompok kerja ini merupakan
bagian penting untuk mengantisipasi bencana yang bertumpu pada ketahanan komunitas. Melalui
ketahanan komunitas ini kordinasi dan komunikasi mudah dilakukan mulai dari pra bencana, tanggap
bencana dan pasca bencana. Berikut tingkat kesadaran masyarakat Desa Ponggang dalam membentuk
ketahanan komunitas dalam menghadapi bencana. Sebelum sosialisasi, di adakan pre test, hasil
menjelaskan nilai para peserta rata-rata berkisar 60 %. Setelah dilakukan sosialisasi pada para peserta
maka kesadaran untuk membentuk kelompok kerja meningkat menjadi 90 %. Hasil ini dapat dilihat
pada gambar 2.

120

100 e®

. A\‘
60

«=@==Pre Test ==@==Post Test

Gambar 2.
Kesadaran Ketahanan Bencana
Begitu pula dalam jaringan komunikasi bencana, masyarakat Desa Ponggang sadar akan
pentingnya membangun jaringan komunikasi dengan pemerintah, dalam hal ini BPBD Kab. Subang
untuk kordinasi dalam mitigasi bencana. Jaringan komunikasi dapat dianggap sebagai “modal” jika
dapat “bermetamorfosis” menjadi modal manusia, budaya, fisik, atau finansial. Jaringan komunikasi
dalam bencana sangat penting dengan tujuan, 1. Mengirimkan informasi tentang bencana dan
evakuasi. 2. Mengkoordinasikan upaya penyelamatan dan bantuan. 3. Menyediakan informasi tentang
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korban dan kerusakan. 4. Meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat(Sulistyanto, Usmar,
et al., 2020).

Gambar 3.
Suasana Sesi Pelatihan Di Aula Desa Ponggang
Sedangkan untuk peralatan komunikasi, digunakan seperti, Radio Komunikasi (Handy
Talky), Telepon Genggam (SMS, Panggilan), Satelit (VSAT, BGAN), Internet (Wi-Fi, Broadband),
Sistem  Pengiriman Pesan (SMS, WhatsApp), Aplikasi Bencana (PeduliLindungi,
InaBencana)(Sulistyanto & Jamil, 2020).
Dalam membangun jaringan komunikasi, relawan bencana Desa Ponggang menjadi pusat

komunikasi. Relawan bertugas untuk membangun jaringan komunikasi dengan beerbagai unsur dari
mulai tingkat Desa, Kecamatan, Kabupaten yang bertanggung jawab mengenai bencana. Di samping
kordiansi dengan keamanan dan pusat kesehatan tingkat kecamatan ataupun daerah. Jaringan
komunikasi yang di bangun relawan bencana Desa Ponggang dapa di lihat pada gambar 3.

BPBD Daerah
Subang

Penanggulangan
" Penanggulangan | Relawan pEmia
Bencana Desa Desa Keeamotan
Ponggang Ponggang

Pt;lsek
/Babinsa

Gambar 4.
Jaringan Komunikasi Relawan Bencana Desa Ponggang

Dalam konteks respons dan pemulihan, penting untuk menggunakan berbagai saluran
komunikasi dalam menjangkau enjangkau khalayak yang lebih luas. Penting juga untuk mengkaji
praktik dan kebutuhan komunikasi yang ada di setiap kelompok sosial agar dapat menargetkan
konten dengan lebih komunikasi. Komunikasi tatap muka, komunikasi dari mulut ke mulut, dan
pertemuan masyarakat merupakan saluran komunikasi yang lebih baik, setelah bencana maupun
dalam jangka panjang. Kolaborasi dengan organisasi lokal dan struktur masyarakat sangat penting
untuk menjamin partisipasi penuh masyarakat dan membangun dialog. Mencari umpan balik dari
komunitas memungkinkan evaluasi dampak strategi komunikasi terhadap komunitas sasaran dan
peninjauannya.
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Gambar 5.
Kegiatan Relawan Dalam Mitigasi Bencana Desa Ponggang

Koordinasi merupakan komponen inti dalam tahap krisis dan pemulihan, karena risiko
duplikasi upaya sangat tinggi (jaringan CDAC2013). Banyak aktor yang berpartisipasi dalam upaya
tanggap bencana dan rekonstruksi bencana, termasuk lembaga pemerintah, LSM, perusahaan
swasta, media dan kelompok profesional, serta organisasi dan kelompok berbasis masyarakat.
Meskipun bobot dan peran masing-masing aktor ini berubah dari tanggap bencana ke rekonstruksi
bencana, kegiatan komunikasi yang terkoordinasi harus dilaksanakan untuk menghasilkan hasil
dan penjangkauan yang diinginkan. Oleh karena itu, mitigasi bencana yang bertumpu pada
komunitas penting untuk lebih mempermudah dan mempercepat kordinasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat mengenai mitigasi bencana tanah longsor,
dapat di simpulkan masyarakat Desa Ponggang menyadair pentingnya mitigasi yang berpusat pada
komunitas yang terdampak bencana. Oleh karena itu, masyarakat Desa Ponggang sepakat untuk
membentuk komunitasa relawan yang berperan penting sebagai pusat komunikasi dan kordinasi
dalam melakukan mitigasi bencana mulai dari pra bencana, tanggap bencana dan pasca bencana.

Saran dari pengabdian masyarakat ini adalah perlunya jaringan komuniasi dengan desa lain
yang mempunyai topografis dan ancaman bencana yang sama, serta perlu diperkuat peralatan
komunikasi untuk memudahkan kordinasi.
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